EVAKUASI VERTIKAL YANG
LEBIH AMAN

asth ingat kejadian runtubhnya
dua menara kembar World
Trade Center. akibat perbuatan
teroris 11 September lalu? Keti-
ka itu, banyak penghuni bangunan yang
tidak sempat menyelamatkan dirinya dan
terkubur hidup-hidup dalam reruntuhan
gedung tertinggl di New York tersebut.
Banyak orang berteriak ngerl, ketika
bangunan tersebut tiba-tiba runtuh, sete-
kah lebih dua jam terjadl tabrakan pesawat
pada beberapa lantainya. Sulit dibayang-
kan, apa yang dialami oleh para penghuni
yang masih terjebak dalam bangunan, tan-
pa sempat menyelamatkan dirinya.

Dan jumlah orang yang terjebak, ka-
barmya mencapal 6000 orang. Hal ini bisa
terjadi. karena mana mungkin dalam wak-
tu hanya dua jam, seluruh penghuni terse-
but mampu menyelamatkan dirinya mela-
lui tangga-tangga dan lift yang sangat ter-
batas jumlah angkutannya? ltupun kalau
mereka langsung mengeiahul, apa sebe-
narnya vang sedang mereka hadapd.

Tersentak oleh kejadion ind, kemudian
bamyak yang bertanya: Apa tidak ada alter-
natif lain, selain menggunakan tangga dan
Lift, untuk menyelamatkan penghuni suatu

bangunan tinggl pada saat terjadi keadaan
bahaya. semisal kebakaran, pemboman,
dan sebagainya? Apalagi lift biasanya dinon-
aktifkan dalam situasi demikian, karena di-
anggap terlalu berbahayva untuk digunakan.

ini kemudian mengembang,
bagaimana dengan nasib para penyandang
cacat dan orang tua vang tidak mampu me-
nuruni tangga sendird, tanpa bantuan orang
lain? Padahal, semakin banvak kelompok
masyarakat ini vang beraktivitas atau
bahkan bertempat tinggal di bangunan-ba-
ngunan tnggl. Terutama di kota-kota besar,
di mana lahan semakin sempit sementara

populasi penduduknya semakin tinggl.

Bertahan di tempat

Beberapa waktu lalu, Konstruksi sem-
pat berkorespondensi dengan John Ng. se-
orang ahli penanganan kebakaran dari 5i-
ngapura, mengenai hal ini. la berbicara
tentang bagaimana merancang proses eva-
kuasi yang lebih cepat dan aman bagi para
penghuni bangunan bertingkat tinggl, ter-
masuk bagl para penyandang cacal dan

orang tua.
Menuruinya, dewasa inl sebenarnya

sudah ada beberapa fitur akses khusus ba-
g para penyandang cacat dan orang tua
pada bangunan-bangunan tingl. Antara
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lain, ramps yang diperuntukkan bagl akse-
sibilitas pengguna kursi roda, panel kon-
trol lift yang sengaja dipasang rendah, ser-
ta lift yang berhenti pada tap laniai ba-
ngunan. Fitur-fitur tersebut, katanya. se-
jauh ini boleh dibilang telah berhasil men-
Jjadikan bangunan tinggl lebih "bersahabat™
pada kaum cacat dan orang fua.

"Meski demikian, pemikiran mengenai
pengungsian secara vertikal, seringkali ma-
sih mengabalkan kelemahan mereka. Apa-
lagi ketika lift dianggap tidak aman, dalam
suatu kejadian evakuasl besar-besaran,”
tutur John. Dalam kondisi tersebut, satu-
satunya jalan keluar bagl slapa saja yang
berada dalam bangunan, adalah melalud
tangga, Imbuh direktur Escape Consult Mo-
biliex (5] Pie Lid - Singapore ind.

John juga memberi komentar tentang
beberapa hal, terkait strategl menghadapi

Gedung-gedung tinggl: selain menjad| tempat perindungan. terkadang dapat juga menjadi peranghap yang

keadaan darurat pada bangunan berting-
kat tinggl. Menurutnya, sistem pengaman-
an terhadap kebakaran yang terdapat pada
bangunan tinggl dewasa inl, kebanyakan
didesain untuk mengontrol suatu kebakar-
an. Dengan demikian, diharapkan, upaya
evakuasi besar-besaran seluruh penghumni
gedung tidak periu lagi dilakukan.

Dalam penerapan sirategl "bertahan di
tempat” ini, beberapa elemen secara kolek-
tif, seperti sprinkler otomatis, kabin anti
api dan sebagainya, dirancang sedemikian
rupa untuk menyediakan lingkungan buat-
an vang aman. Strategl ini telah diterapkan
di sebagian besar bangunan bertingkat
tinggl dunia.

Pada kebakaran biasa, fitur-fitur per-
lindungan seperti inl. memang sangat di-
butuhkan. Terutama bagl para penyan-
dang cacat atau orang-orang yang mempu-
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mematikan dalam keadaan darurat. Karena itw, Rtur-ftur keselamatan yang memadal harus benarbenar

diperhatikan.










